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HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

SKRIPSI/TESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS  

  
Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda 

tangan di bawah  ini:  

  

Nama  : Hilaria Eny Losttrhee 

NIM  : 11170223 

Program studi : Manajemen 

Fakultas  : Bisnis 

Jenis Karya  : Skripsi 

   
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya  yang berjudul:  

  

“PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PENYALURAN KREDIT 

(STUDI PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2015-2019)” 

  

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif 

ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan 

tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik Hak Cipta.  

  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

  
  

  Dibuat di        :  Yogyakarta 

  Pada Tanggal      :  16 Agustus 2021 

  

    Yang menyatakan   

 

 

                        Hilaria Eny Losttrhee 

    NIM.11170223 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bank ialah sumber utama yang mendukung ekonomi bangsa secara khusus 

pada bidang pembiayaan serta perkreditan. Pengukuran atas majunya kondisi ekonomi 

dilandasi oleh tingkatan kemajuan Bank pada bangsa terkait.  Pada UU No 7 tahun 

1992 bank dimaknai sebagai badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit, guna mewujudkan peningkatan mutu kehidupan masyarakat secara meluas. 

Berlandaskan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bank ialah entitas bisnis yang 

mengumpulkan dana masyarakat berbentuk simpanan serta mendistribusikannya bagi 

rakyat berwujud kredit dan/atau berwujud lainnya guna perwujudan peningkatan mutu 

kehidupan masyarakat secara meluas. 

Sedangkan berlandaskan Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 bank 

ialah entitas bisnis yang mengumpulkan dana masyarakat berbentuk simpanan serta 

mendistribusikannya bagi rakyat berwujud kredit dan/atau berwujud lainnya guna  

meningkatkan taraf hidup masyarakat secara meluas. Berlandaskan pemaknaan yang 

sudah dieksplanasikan, maka dapat dipahami bahwasanya, bank ialah entitas bisnis 

yang operasionalisasinya disektor keuangan serta relevan terhadap persoalan 

keuangan. 

Dengan demikian mampu ditinjau bahwasanya bank ialah operasionalisasinya 

disektor keuangan serta benar-benar krusial guna mendukung kondisi ekonomi 

bangsa. Masyarakat dengan kepemilikan dana yang berlebih dapat menyimpan 
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dananya berwujud giro, deposito, tabungan serta wujud lainnya yang setara selaras 

terhadap intensinya di bank, dimana aktivitas penyimapanan tersebut dikenal dengan  

Dana Pihak Ketiga (DPK) (Francisca,2008).  Adapun pada kondisi berlawanan, 

masyarakat yang membutuhkan pembiayaan karena minim dana mampu mengajukan 

kredit di bank. Pendistribusian kredit merupakan aktivitas yang dominan dalam 

operasionalisasi bank, mengingat peranan bank berupa lembaga intermediasi dengan 

tugasnya berupa perantara keuangan (Dwinur dkk, 2016). 

Pendistribusian dana bagi masyarakat berwujud kredit berlandaskan Undang-

Undang Nomor. 10 Tahun 1998 ialah upaya menyediakan uang ataupun penagihan 

yang dilandasi oleh adanya tindakan menyetujui ataupun perjanjian pinjam-meminjam 

diantara bank bersama pihak lainnya, dengan kondisi debitur berkewajiban 

menyelesaikan hutangnya pada kurun waktu yang ditentukan serta ketetapan bunga 

yang ada.  

Dengan demikian melihat peran penting dari bank untuk kemajuan suatu 

negara, tidak menutup kemungkinan bahwa bank tidak memiliki masalah, salah satu 

masalah yang mempengaruhi kualitas suatu bank adalah kinerja keuangannya.  untuk 

menghindari risiko kinerja keuangan, maka perusahaan  membutuhkan manajemen 

bank pada perencanaan strategi supaya mampu mengambil ketepatan konsensus serta 

mempunyai keunggulan kompetitifnya. 

Baiknya performa keuangan entitas bisnis mampu ditinjau berlandaskan 

laporan keuangannya. Secara umum, laporan keuangan tersusun atas neraca, 

perhitungan laba rugi, serta laporan perubahaan status keuangan, laporan keuangan 

ialah hasil final dari proses akuntansi. Maka  laporan keuangan mampu menjadi acuan 

baik atau tidak nya kinerja keuangan dari suatu perusahaan.  
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Dedawijaya (2014)  menyatakan bawah dana yang dihimpun pada masyarakat 

mampu menggapai 80%-90% atas seluruh pengelolaan dana bank dan aktivitas 

pemberian kredit menggapai 70%-80% atas operasionalisasi bank. Siamat (2005) 

menyatakan bahwasanya salah satu argument mengenai fokus bank berkenaan 

pendistribusian kredit ialah sifatnya yang merupakan lembaga intermediasi diantara 

keuntungan serta kerugian, serta asal dana utama pada bank didapatkan melalui 

masyarakat yang memicu keharusan bank dalam mendistribusikan pendanaannya bagi 

rakyat yang berwujud kredit. Selazimnya negara berkembang, pendistribusian kredit 

bank memiliki dominasi nyata dalam aspek pendanaan sektor bisnis Indonesia serta 

diekspektasikan dapat memicu tumbunya perekonomian bangsa (Pratama,2010).  

Pelaksanaan pemberian kredit pada bank bagi rakyat memuat risiko ataupun 

hambatan pembayaran yang memiliki pengaruh pada operasionalisasi bank, yang 

lazim dipahami sebagai macetnya kredit ataupun Non Performing Loan. Penentuan 

besaran Non Performing Loan (NPL) dilakukan bank Indonesia yakni senilai  5%. 

Makin tingginya NPL mampu memicu minimnya penyaluran kredit sebab bank wajib 

melakukan penyusunan cadangan penghapusan piutang yang lebih besar, sehingga 

bermuara pada tergerusnya modal pendistribusian kredit dimasa berikutnya 

(Meydianawathi, 2007). 

Melalui penyandingan biaya operasional bersama pendapatan operasional 

(BOPO), tentunya mengindikasikan tingkatan efisiensi performa operasionalisasi 

bank berkenaan pendistribusian kredit merupakan persoalan pula. Biaya operasional 

(beban) terutama dihasilkan oleh bank, yaitu bunga yang dibayarkan kepada deposan 

dan operator. Pendapatan yang diterima bank atas pendapatan yang diperoleh melalui 

debitur. Hal tersebut dilaksanakan manajemen guna mengidentifikasikan bahwa 
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operasi dapat dilakukan dengan baik dan benar pada saat melaksanakan kegiatan 

operasional, sehingga efisiensi yang menghasilkan biaya operasional akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan bank (Widiyawati, 2020). 

Oleh karena itu dalam industri perbankan, kegiatannya terkonsentrasi pada 

pengumpulan dana pihak ketiga (DPK), sehingga harus mengeluarkan banyk biaya 

guna melaksanama  pembayaran bunga yang tujukan bagi deposan, dan pendapatan 

tersebut terutama berasal atas pendapatan bunga yang dihasilkan melalui pinjaman. 

Tingginya besaran rasio BOPO dapat menunjukan bahwasanya ketidakefisienan 

operasionalisasi bank memicu bank tersebut mengalami masalah.  

Penelitian terdahulu oleh Widyawati (2020) menelaah pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK) bagi penyaluran kredit. Temuan riset mengemukakan bahwasanya 

Dana Pihak Ketidak memiliki pengaruh positif dan signifikan bagi penyaluran kredit. 

Riset Khasanah dan Meiranto (2015) mengemukakan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

memiliki pengaruh positif bagi penyaluran kredit perbankan. Jika riset Sari (2013) 

menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif bagi 

penyaluran kredit, dan riset Widiyanti et al (2014) menyatakan bahwasanya Dana 

Pihak Ketiga juga memiliki pengaruh positif bagi penyaluran kredi di perbankan.  

Pada riset terdahulu oleh Sari (2013) menelaah Non Performing Loan (NPL), 

temuannya mengemukakan bahwasanya Non Performing Loan (NPL)  memiliki 

pengaruh negative bagi penyaluran kredit disektor perbankan.  Riset Arianti et al. 

(2016), menyatakan bahwasanya Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh 

negatif bagi akumulasi penyaluran kredit pada bank umum Indonesia.  

Melalui penelitian terdahulu oleh Yulhasnita (2014) bahwasanya rasio beban 

operasiona bagi pendapatan operasional (BOPO) mempunyai pengaruh negatif 
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signifikan atas penyaluran kredit. Tidaks serupa dengan temuan Yanto (2010) 

bahwasanya BOPO mempunyai negatif serta tidak signifika atas kredit perbankan. 

Adapun temuan Satria dan Subegti (2010) mengemukakan bahwasanya BOPO 

memiliki pengaruh positif serta tidak signifikan atas penyaluran kredit.  

Dengan demikian untuk mengetahui baik atau buaruknya kinerja keuangan 

suatu perbankan, maka digunakanlah analisa performa keuangan yakni Non 

Performing Loan, Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional serta Dana 

Pihak Ketiga. Dengan demikian menjadi lebih mendetail perihal identifikasi taraf 

keuangan perbankan. Tentunya manajemen strategi melakukan penindakan guna 

penentuan strategi, melalui tinjauan, analisa, serta penyandingan aktiva 

pendistribusian kredit pada waktu lampau serta masa kini supaya memicu persoalan 

keuangan dan masa sekarang, agar bank tidak mengalami masalah keuangan bagi 

bank. Sehingga analisa performa keuangan diperlukan guna perolehan informasi 

supaya terwujudnya kesehatan bank serta mampu menyandingkan kinerjanya bersama 

entitas bank yang lain.  

 

Sehingga berlandaskan eksplanasi persoalan yang sudah dipaparkan, penulis memiliki 

ketertarikan dalam melakukan riset berjudul “  PENGARUH KINERJA KEUANGAN 

TERHADAP PENYALURAN KREDIT (STUDI PADA PERUSAHAAN  

PERBANKAN YANG TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

TAHUN 2015-2019) “. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang krusial bagi pertumbuhan 

ekonomi suatu Negara, karena bank merupakan jasa keuangan, salah satu peran bank 

yang nyata yaitu dalam hal penyaluran  kredit yang berguna untuk media rakyat yang 

memiliki keuangan terbatas guna memperoleh permodalan. Masyarakat yang hendak 

memulai bisnis ataupun akan menjalankan aktivitas dengan keperluan pendanaan 

sedangkan masyarakat tak mempunyai modal, tentunya memerlukan kredit. Tetapi, 

pemberian kredit oleh bank dapat dinyatakan sukar sebab memerlukan konsiderasi serta 

kalkulasi mendalam. Tidak hanya berlandaskan sisi penilaian debutur, tetapi juga dari sisi 

finansial bank, dengan demikian riset ini memiliki tujuan guna melakukan penentuan 

serta identifikasi apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) , dan 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 

penyaluran kredi pada perusahaan Perbankan. Dengan demikian rumusan permasalahan 

demikian : 

1. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

2. Apakah Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) ? 

3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada 

perusahaan perbankan yang terdafter di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan persoalan dalam penelitian ini, riset bertujuan demikian :  

1. Menguji pengaruh negatif Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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2. Menguji pengaruh negatif Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasioan 

(BOPO) terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdafter di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  

3. Melakukan pengujian atas pengaruh positif Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

penyaluran kredit di entitas perbankan teregistrasi pada Bursa Efek Indonesia (BEI)  

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat riset diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan, investor, pemerintah, 

masyarakat dan peneliti sebagai berikut   :  

1. Bagi perbankan  

Riset diekspektasikan mampu menyajikan informasi serta masukan bagi entitas bisnis 

supaya mampu mempertimbangkan pengambilan keputusan sebelum menyalurkan 

kredit kepada pihak yang bersangkutan, agar dapat menindak lanjuti dan menyelidiki 

terlebih dahulu sebelum melakukan transasksi penyaluran kredit. Dengan demikian 

perusahaan dapat meminimalisir terjadinya kredit macet dan kualitas kinerja 

perusahaan akan meningkat sehingga mampu bersaing dengan perusahaan perbankan 

lainnya yang ada di Indonesia.    

2. Bagi Pemerintah (OJK) 

Temuan riset diekspektasikan dapat memberikan informasi tentang perkembangan 

entitas perbankan teregistrasi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga mampu 

mengidentifikasi sejumlah pemicu yang memiliki pengaruh bagi penyaluran kredit 

perbankan.   

3. Bagi Investor :  

Hasil riset diekspetasikan mampu dijadikan landasan konsiderasi serta evaluasi 

performa entitas bisnis supaya mendapatkan kepastian tingkatan pengembalian pada 
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pelaksanan investsi. Sehingga riset diekspektasikan pula mampu memberikan 

informasi yang menyangkut kinerja bank terhadap penyaluran kredit.   

4. Bagi masyarakat :  

Hasil riset mampu dijadikan menjadi informasi dan wadah meningkatkan wawasan 

masyarakat tentang penyaluran kredit perbankan 

5. Bagi peneliti :  

Riset dijadikan wawasan serta ilmu bagi peneliti dan dapat menjadi referensi dan 

bahasan studi bagi riset berikutnya.  

1.5  Batasan Penelitian  

Limitasi pada riset dijabarkan demikian. 

1. Riset dilakukan memakai sampel melalui perusahaan perbankan teregistrasi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Riset menggunakan periode 2015-2019 ( 5 Tahun) 

3. Penelian ini menggunakan penyaluran kredit sebagai variabel dependen dan Non 

Performing Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan Opersional 

(BOPO), serta Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel independen.  
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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berlandaskan perolehan analisa beserta pemabahasan data pada riset berkenaan 

pengaruh Non Performing Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK)  terhadap penyaluran kredit pada 

perusahaan perbankan tahun 2015-2019 teregistrasi di Bursa Efek Indonesia, mampu 

ditarik konklusi demikian : 

1. Non Performing Loan (NPL) tidak memiliki pengaruh atas penyaluran Kredit. 

2. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak memiliki 

pengaruh bagi penyaluran Kredit. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif atas penyaluran Kredit, yang 

mana jikalau tingginya besaran DPK mampu memberikan peningkatan kesempatan  

bagi entitas guna mendistribusikan tingginya kredit bagi rakyat. Meningginya 

perolehan DPK mengindikasikan besarnya kesempatan bank guna 

mendistribusikannya berwujud kredit. Dimana peluang tersebut dapat menjadikan 

bank memiliki kesempatan untuk dapat dikenal dalam masyarakat dan diberi 

kepercayaan dari masyarakat untuk menyimpan dananya pada bank sehingga dapat 

menyalurkannya lagi pada rakyat berwujud kredit,  sehingga temuan riset selaras 

terhadap teori yang mengemukakan bahwasanya makin meningginya perolehan dana 

mengimplikasikan meningginya pula kesempatan entitas perbankan guna 

mendistribusikan kredit bagi rakyat (Widiyawati, 2020). 
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5.2. Keterbatasan   

Limitias riset ialah riset yang berlangsung hanyalah menelaah sejumlah pemicu 

internal yang memiliki pengaruh atas penyaluran kredit seperti NPL, DPK, dan BOPO 

saja tetapi tidak meneliti faktor-faktor eksternal dari penyaluran kredit, artinya kebijakan 

penyaluran kredit sangat bergantung pada kebijakan bank yang mempertimbangkan tidak 

hanya faktor internal saja melainkan faktor eksternal seperti infasi, Nilai tukar mata uang 

(kurs), dan penetapan tingkat suku bunga.  

5.3. Saran 

Berlandaskan temuan riset ini, berikut adalah  beberapa pengajuan saran dari 

penulis : 

1. Perusahaan  

 DPK yang tinggi mampu dijadikan kesempatan bank guna mendistribusikan kredit 

lebih banyak kepada masyarakat. Namun DPK yang tinggi harus selalu diawasi oleh 

perusahaan agar tidak terjadinya kredit macet yang dapat menyebabkan 

ketidaklancaran perputaran kas di dalam bank.   

2. Investor  

Berlandaskan temuan riset, peneliti mampu menyarankan supaya para calon 

investor dapat berinvestasi pada bank teregistrasi pada Bursa Efek Indonesia 

sehingga hasil penelitian ini mampu djadikan konsiderasi dalam pengambil 

keputusan untuk berinvestasi terutama terkait dengan penyaluran kredit. 
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3. Riset berikutnya 

Riset berikutnya diekspektasikan dapat manambahkan faktor eksternal seperti 

inflasi, nilai tukar mata uang (kurs) dan penetapan tingkat suku bunga sebagai variable 

independen yang mempengaruhi penyaluran kredit. 
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